A. Latar Belakang Masalah

BAB |

PENDAHUL UAN

Dari data yang diperoleh dari guru mata diklatanata prestasi belajar

teori siswa pada mata diklat teknik komputer jaaimgpada standar

kompetensi melakukan

instalasi perangkat jaringsal (Local Area

Network) dengan kompetensi dasar membuat desaihjasagan Di SMK

Negeri 1 Katapang masih belum mencapai nilai mihikedulusan (lihat

Tabel 1.1). Padahal dalam mata diklat ini terddeafiatan praktikum dan

sebelum siswa dapat melakukan kegiatan praktikusaasiharus lulus

teorinya terlebih dahulu yaitu harus memenuhi syaraimal 70% menurut

kurikulum yang berlaku di SMK Negeri 1 Katapang.

Tabel. 1.1. Daftar Nilai Teori Membuat Desain Awal Jaringan

an

No. Nama Nilai Teori Membuat Desain Awal Jaring
1 | AH 50
2 |AUR 64
3 |AS 65
4 | AW 64
5 | AY. 58
6 | D.S 58
7 |EP 64
8 E.AA S/
9 |E.F.ID 62
10 | F.F 60
11 | G.N 73
12 | HD.S.P 72
13 | I.G.N 57
14 | I.S.H 78
15 | I.L 85
16 | KAZ 82
17 | KKK.S 59
18 | L.F 70
19 | MHDN 59
20 | MAY 67




21 | M.L.F 58
22 | MIN.Z.D 80
23 | MS.F 58
24 | MLYD 64
25 | N.AP.S 57
26 | N.F 60
27 | P.M 64
28 | P.YK 55
29 | R 57
30 | RA 73
Nilai rata-rata 64.0

Kurang tercapainya syarat minimal kelulusan niort pada mata
diklat ini dikarenakan kemampuan berpikir merekmwlamemecahkan suatu
permasalahan relatif kurang, hal ini dikemukakaghotalah satu pengajar
Teknik Komputer Jaringan yang mengajar mata diklatakukan Instalasi
Perangkat Jaringan Lokal (Local Area Network) kisng@a dalam
kompetensi dasar membuat desain awal jaringan d¢{ Siggeri 1 Katapang,
“dalam hal praktikum mereka kadang-kadang sulituknmenyelesaikan
sebuah job dalam praktikum tanpa bimbingan, siesalt kurang percaya
diri dalam menyelesaikan job praktikum”. Dari pepafguru di atas maka
para guru harus dapat menemukan solusi yang tepak unerubah cara
berfikir siswa ini agar siswa lebih percaya diebih aktif dan mandiri.

Dari beberapa hasil penerapan model pembelagralenge inquiry
(aktivitas tantangan) diperoleh hasil pembelajaran yang cukup baik jika
digunakan dalam kegiatan praktikum seperti hasilepgan Amelia Dwi
Rosiana, dengan judul skripsi:K&djian Kemampuan Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Dengan Penerapan Model Praktiktinallenge
Inquiry Pada Sub Konsep Pencemaran Aufidapat kesimpulan bahwa hasil

analisis terhadap persentase pencapaian setigpataipgmecahan masalah,



menunjukkan bahwa pada tahap mengidentifikasi rmasahengumpulkan
data, menganalisis data, memberikan alternatif pgggudangan masalah, dan
menarik kesimpulan pada kelas challenge inquiry dapatkan persentase
pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan kelasvkogsional. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diketahui bahwa penerapan Inpodktikum challenge
inquiry memberikan pengaruh yang besar dalam mkatkgn kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah. Begitu juga pasih genelitian Puji
Apridiastuti dengan judul skripst:Studi Komparatif Hasil Belajar Siswa
Melalui Penerapan model Challenge Inquiry dengandeidkonvensional
pada Kompetensi Mengoperasikan Peralatan PengaldyaD Tegangan
Rendah (MP2DTR) di BPTP Bandungdjdapat kesimpulan bahwa untuk
kelas eksperimen kemampuan dalam penguasaan prakskdah “cukup
terampil” dan memenuhi standard.

Kegiatan praktikum merupakan salah satu jenis kagigang sering
digunakan khususnya pada pembelajaran teknik kanpatingan. Tetapi
sebelum kegiatan praktikum diterapkan, siswa hbamar-benar menguasai
teori dasar mengenai praktikum. Teori dasar ingaampenting peranannya
dalam pencapaian suatu tujuan. Untuk itu akan dikam model
pembelajaranchallenge inquiry (aktivitas tantanganMenururt Amelia,
2007:14 pendekatachallenge inquiryini diterapkan melalui suatu kegiatan
belajar mengajar di dalam praktikum dimana siswanaknemahami
penjelasan dari guru secara langsung. Siswa dirmmeaentukan judul
praktikum, tujuan praktikum dan dalam penyajian afe@®sya berupa

identifikasi masalah, merancang langkah kerja, ksalaakan percobaan,



mengumpulan data, menganalisis data, mengintegsikah data,
memberikan alternatif penanggulangan masalah daane kesimpulan.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti berusahgin in
mengungkapkan sampai sejauh mana pengaruh yamdpulikan oleh model
pembelajararChallengelnquiry dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional yang menggunakan modul pada matat aildblakukan instalasi
perangkat jaringan lokal pada sub pokok bahasan bmaimdesain awal
jaringan di SMK Negeri 1 Katapang, dalam judul :

“ Study Komparatif Hasil Belajar Siswa Melalui Peapan Model
Challenge Inquiry Dengan Model Konvensional Padaniketensi Melakukan
Instalasi Perangkat Jaringan Lokal (Local Area Netl) di SMK Negeri 1

Katapang®

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada judul yang diangkat dalam pemelitii dan latar
belakang masalah yang ada, maka peneliti merumyskamasalahan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Seberapa besar hasil belajar siswa dengan penerapdal challenge
inquiry pada kompetensi Melakukan Instalasi Perangkanghar Lokal
(Local Area Network) Di SMK Negeri 1 Katapang?.

2. Seberapa besar hasil belajar siswa dengan penemapaai konvensional
yang menggunakan modul pada kompetensi Melakukanstalési
Perangkat Jaringan Lokal (Local Area Network)?.

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa @mgfikan antara kelas

dengan penerapan mod#lallenge inquirydan model konvensional yang



menggunakan modul pada kompetensi Melakukan &sstd&erangkat
Jaringan Lokal (Local Area Network)?.

4. Bagaimana gambaran hasil belajar dari aspek psitamumada model
praktikum challenge inquiry dengan model praktikkomvensional pada

Melakukan Instalasi Perangkat Jaringan Lokal (Lécaa Network)?.

. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan miasafmr dalam
pembahasannya tepat menuju sasaran dan tidak npmgmPembatasan

masalah ini sebagai berikut :

1. Keberhasilan penerapan model pembelajaratlenge inquirydilihat dari
hasil belajar siswa pada kompetensi Melakukan alasi Perangkat
Jaringan Lokal (Local Area Networkub pokok bahasan membuat desain
awal jaringan yang mencakup tingkat pengetahuamapaman, dan
aplikasi sesuai dengan GBPP program diklat tekarkuter jaringan

2. Keberhasilan model pembelajaran konvensional yaegggunakan modul
dilihat dari hasil belajar siswa pada kompetensildékan Instalasi
Perangkat Jaringan Lokal (Local Area Netwosdgb pokok bahasan
membuat desain awal jaringan mencakup tingkat pehgan,
pemahaman , dan aplikasi disesuai dengan GBPPapnodiklat teknik
komputer jaringan

3. Perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakanrgpame model
challenge inquirydan kelas konvensional yang menggunakan modul pada

kompetensi kompetensi Melakukan Instalasi Perand&engan Lokal



(Local Area Network)pada sub pokok bahasan membuat desain awal
jaringan.

4. Gambaran hasil belajar dari aspek psikomotor paddempraktikum
challenge inquiry dengan model praktikum konvensigrada kompetensi

Melakukan Instalasi Perangkat Jaringan Lokal (L&caa Network).

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini meliputi hal-hal sebabarikut :

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa selama beslamgnya model
challenge inquiry pada kompetensi Melakukan Instalasi Perangkat
Jaringan Lokal (Local Area Network).

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa selama beslamgnya model
konvensional yang menggunakan modul pada kompeteesakukan
Instalasi Perangkat Jaringan Lokal (Local Area Nekj

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yamgfilsap terhadap
hasil belajar siswa antara kelas dengan penerapdelghallenge inquiry
dan model konvensional pada kompetensi Melakukastallasi Perangkat
Jaringan Lokal (Local Area Network).

4. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar dari agpekomotor pada
model praktikum challenge inquiry dengan model pkaikn konvensional
pada kompetensi Melakukan Instalasi Perangkahgkami Lokal (Local

Area Network).



E. Manfaat Hasl Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada@bagai berikut :

1. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakarerppan model
challenge inquiry.

2. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakanempembelajaran
konvensional yang menggunakan modul.

3. Mengetahui seberapa besar perbedaan hasil bekjar antara penerapan
model pembelajaran challenge inquiry dengan moaleVé&nsional.

4. Mengetahui gambaran hasil belajar dari aspek psikompada model

praktikum challenge inquiry dengan model praktikkonvensional.

F. Metode Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang penedirus
menentukan metode apa yang akan dipakai karenaamgkiyt langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk mengarahkan s#dragai pedoman
dalam kegiatan penelitian. Pemilihan dan penentuaatode yang
dipergunakan dalam suatu penelitian sangat bergpaga peneliti karena
dengan pemilihan dan penentuan metode penelitiarng y@pat dapat
membantu dalam mencapai tujuan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone kuasi
eksperimen yaitu metode penelitian yang mengguna&kmuh subjek dalam
kelompok belajar (intact group) untuk diberi pedak (treatment) dimana
subjek yang digunakan diambil secara tidak acatykumelihat keterkaitan
antara dua variabel atau lebih melalui analisi; dang didapat sehingga

menghasilkan kesimpulan yang dapat diakui kebengean



Dalam penelitian ini jenis kuasi eksperimen yangudakan adalah
Pretest-Posttest, Non-Egiuvglent Control Desigaitu desain penelitian yang
terdiri dari satu atau beberapa kelompok eksperimi@m satu kelompok
kontrol. Kelompok yang digunakan merupakan intactug dan dependent
variable diukur dua kali, yaitu adanya pretest keheerlakuan dan posttest
setelah perlakuan eksperimen diberikan.

Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah sipada kelas yang
menggunakan metoddallenge inquirysebagai variabel (X), dan siswa pada
kelas konvensional yang menggunakan modul dalanmpktensi Melakukan
Instalasi Perangkat Jaringan Lokal (Local Area Nek)Di SMK Negeri 1

Katapang sebagai variabel terikatnya ().

G. Asums dan Hipotesis
1. Asumsi

Menurut Suharsimi Arikunto (1992 : 56), asumsi atial

a. Suatu tempat berpijak yang kuat bagi masalah ykag kita teliti.

b. Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat parha

Dengan memperhatikan hal tersebut di atas, makaulipen
merumuskamsumsidalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Proses belajar mengajar yang dilaksanakan beraashkutikulum yang
berlaku. Proses ini dilakukan dengan materi, gtian, lama waktu yang
sama terhadap kelas eksperimen dan kelas control.

2) Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktorivaleyang datang dari

individu itu sendiri dan faktor eksternal yang aetalari luar.



3) Untuk tes-tes yang dilakukan menggunakan alatunmstn yang sama
dengan kemampuan subjek masing-masing dianggap sama

4) Inquiry membentuk dan mengembangkan konsep diri. Ketéatiba
siswa dalam pengajaramquiry lebih besar, sehingga memberikan
kemungkinan kepadanya untuk memperluas wawasan dan
mengembangkan konsep diri secara lebih baik (Sundréwbrige
dalam Sudirman, 1988: 169).

5) Pengajaraninquiry mengembangkan bakat. Makin besar kebebasan
yang dimiliki seseorang makin banyak kesempatarg ydimilikinya
untuk mengembangkan bakat-bakat lainnya seperttikralan rasa
sosial (Sund & Trowbrige dalam Sudirman, 1988: 169)

2. Hipotesis
Hipotesis digunakan untuk mengarahkan kegiatan |pene

tehadap masalah yang diteliti. Subharsimi Arikunta002 : 64),

mengemukakan bahwa, hipotesis dapat diartikan selsamtu jawaban

yang bersifat sementara terhadap permasalahant@emedampai terbukti
melalui data yang terkumpul.

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

a. Hipotesis nol (K) : tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswayya
signifikan antara modethallenge inquirydengan penerapan model
pembelajaran konvensional yang menggunakan modia paogram
Diklat Kompetensi Melakukan Instalasi Perangkating@an Lokal
(Local Area Network) pada sub pokok bahasan mend@msep dasar

jaringan komputer, di SMK Negeri 1 Katapang.
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b. Hipotesis kerja (k) : terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
signifikan antara modethallenge inquirydengan penerapan model
pembelajaran konvensional yang menggunakan modia paogram
Diklat Kompetensi Melakukan Instalasi Perangkatingan Lokal
(Local Area Network) pada sub pokok bahasan mend@msep dasar

jaringan komputer, di SMK Negeri 1 Katapang.



